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Pendahuluan
Salah satu faktor yang dapat menentukan keefektifan pembelajaran adalah motivasi belajar. Jika ada komponen

pendorongnya, peserta didik dapat belajar dengan baik. Motivasi belajar yang tinggi dapat membuat peserta didik belajar
secara tekun. Jika motivasi yang diberikan dirasa sudah tepat, maka pelajaran tersebut juga akan berhasil. Pada awalnya
siswa tidak ada keinginan untuk belajar, tetapi karena ada sesuatu yang dicari, maka dapat membangunn minat untuk
belajar. Hal tersebut sejalan dengan rasa keingintahuannya yang tinggi, sehingga mendorong siswa untuk belajar. Oleh
karena itu motivasi belajar juga di pengaruhi oleh relasi guru siswa. Jika hubungan guru siswa itu baik, maka motivasi
belajar untuk siswa akan meningkat. Dalam beberapa dekade terakhir, para peneliti pendidikan dan psikologi telah
menyelidiki hubungan guru-siswa. Hubungan timbal balik antara dua orang tersebut adalah subjek beberapa penelitian.
Interaksi antara guru dan siswa untuk menciptakan hubungan yang baik di dalam kelas. Peran relasi guru—siswa dapat
mempengaruhi perkembangan, hubungan sosial, dan perilaku.

Kemudian pada Pada penelitian yang dilakukan oleh Devikenshi tahun 2021 meneliti akan “Hubungan Relasi Guru Siswa
dengan Motivasi Belajar Matematika di SMP X Surabaya” dengan hasil semakin rasa ingin mempelajari matematika
sangat tinggi, maka memungkinkan untuk menjadi alasan untuk motivasi belajar siswa dalam mata pelajaran matematika.
Melalui penelitian sebelumnya, maka pada penelitian ini memiliki suatu kelebihan yakni meneliti secara luas bukan hanya
dalam pembelajaran akan tetapi mengenai interaksi atau relasi hubungan antar guru siswa serta bukan melibatkan antar
orang tua dan bukan hanya dalam lingkup keluarga yang memberikan suatu motivasi belajar tetapi juga dalam lingkup
dewan guru yang ada di sekolah. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis terdorong untuk mengangkat
permasalahan ini dalam penelitian yang berjudul “Hubungan Antara Relasi Guru Siswa dengan Motivasi Belajar Pada
Siswa di Sekolah SMP Muhammadiyah 5 Tulangan”.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Apakah ada Hubungan Antara Relasi Guru Siswa dengan Motivasi 

Belajar Pada Siswa di Sekolah SMP Muhammadiyah 5 Tulangan?
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Metode
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMP Muhammadiyah 5 Tulangan yang berjumlah 365 siswa

Pemilihan sampel peneliti menggunakan rumus slovin dengan taraf kesalahan 5%, maka hasil dari penghitungan rumus
slovin penelitian ini membutuhkan sampel sebanyak 200 siswa

Metode penelitian ini menggukan alat ukur berupa skala. Skala yang digunakan oleh peneliti terbagi menjadi 2 bagian, 
yaitu skala relasi guru dan siswa dengan skala motivasi belajar, pada skala relasi terdiri dari 15 aitim sedangkan angket 
motivasi belajar terdiri dari 14 aitem

Teknik analisis data ini yaitu menggunakan aplikasi SPSS dengan uji asumsi yaitu uji normalitas, uji linearitas dan uji 
hipotesis
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Hasil
Berdasarkan hasil uji normalitas pada output SPSS uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan:

Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahui bahwa hasil uji normalitas variabel relasi guru siswa dan motivasi belajar.

Nilai signifikan 0,05 > sig. (2-tailed) 0,200 maka data tersebut berdistribusi normal.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

N 200

Normal Parametersa,b Mean
.0000000

Std.

Deviation
6.04034869

Most Extreme

Differences

Absolute .033

Positive .022

Negative -.033

Test Statistic .033

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
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Hasil
Berdasarkan hasil Uji linieraitas pada output SPSS

Dengan uji linieritas yang dilakukan seperti yang ditunjukkan dalam tabel diatas, diperoleh hasil dengan F deviation from 
liniearity sebesar 0,145 dan signifikansi sebasar 0,05. Oleh karena itu, data tersebut dapat disimpulkan bahwa data 
tersebut linear.
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Hasil
Berdasarkan hasil Uji Hipotesis pada output SPSS

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bawah hasil analisis tersebut diperoleh nilai signifikan (2-tailed) yaitu 0,317 yang 
lebih besar dari 0,05 sehingga terdapat hubungan antara relasi guru siswa dan motivasi belajar. 
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Hasil
Koefisien Determinasi

Berdasarkan hasil uji koefisien determinan menunjukkan sebesar 0,005 (R square) yang menjelaskan bahwa variabel relasi

guru siswa memberikan pengaruh efektif sebesar 0,05% terhadap motivasi belajar. Hasil yang diperoleh dari R square yaitu

sebesar 0,05 x 100% = 0,05 sisanya dapat dijelaskan oleh faktor-faktor penyebab lain yang tidak bisa menjadi fokus dalam

penelitian ini
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Pembahasan
• Berdasarkan hasil uji koefisien determinan menunjukkan sebesar 0,005 (R square) yang menjelaskan bahwa variabel

relasi guru siswa memberikan pengaruh efektif sebesar 0,05% terhadap motivasi belajar. Hasil yang diperoleh dari R

square yaitu sebesar 0,05 x 100% = 0,05. Berdasarkan hasil pengujian stastistik dengan dengan Pearson Correlation

diperoleh bahwa terdapat hubungan antara relasi guru siswa dengan motivasi belajar siswa. Berdasarkan koefisien

korelasi antara kedua variabel menunjukkan angka 0,71 yang artinya ada hubungan yang renda antara variabel dependen

tepatnya relasi guru siswa dan variabel independen tepatnya motivasi belajar siswa. Berdasarkan hasil pengujian stastistik

dengan dengan Pearson Correlation diperoleh bahwa terdapat hubungan antara relasi guru siswa dengan motivasi belajar

siswa.

• Arah pada penelitian ini menunjukkan arah yang hubungannya positif (+). Yang artinya semakin tinggi relasi antara guru 

dengan siswa, maka semakin tinggi motivasi belajar siswa dan sebaliknya

• Berdasarkan hasil analisis data maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini diterima, bahwa ada

hubungan antara relasi guru siswa dengan motivasi belajar. Hubungan yang terjalin antara guru dan siswa berdampak

positif pada prestasi akademik siswa. 
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Temuan Penting Penelitian
• Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa di SMP Muhammadiyah 5 Tulangan, banyak siswa 

yang mengalami kejenuhan dalam menerima pelajaran . Dan juga kadang pula siswa merasa 
terbebani oleh banyak tugas yang di berikan bapak ibu guru, yang berdampak menurunya motivasi 
siswa terhadap pelajaran di kelas. Masalah ini mungkin banyak bapak dan ibu guru kurang 
memahami apa yang di rasakan siswa.

• Berdasarkan dengan adanya penelitian sebelumnya, maka pada penelitian ini memiliki suatu
kelebihan yakni meneliti secara luas bukan hanya dalam pembelajaran akan tetapi mengenai
interaksi atau relasi hubungan antar guru siswa serta bukan melibatkan antar orang tua dan bukan
hanya dalam lingkup keluarga yang memberikan suatu motivasi belajar tetapi juga dalam lingkup
dewan guru yang ada di sekolah

• Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan dengan berbagai uji penelitian bahwa di SMP 
Muhammadiyah 5 Tulangan peneliti menemukan adanya suatu relasi yang positif antara guru dan
siswa yang mana hal ini bedampak pada motivasi siswa untuk selalu giat mengikuti pembelajaran
dan hasil akhir mendapat suatu nilai yang baik.
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Manfaat Penelitian
• Manfaat bagi siswa

Melalui penelitian ini nantinya siswa akan mengerti dan memahami bahwa motivasi belajar
siswa sangat berperan penting bagi hasil belajar siswa serta peran orang tua dan guru yang dapat
membangkitkan motivasi siswa dalam belajar untuk meraih hasil yang baik

• Manfaat bagi peneliti

Melalui penelitian yang sudah dilaksanakan, peneliti dapat mengetahui bahwa peran dari
orang tua dan guru sangat berpengaruh bagi motivasi belajar siswa. Sehingga hal tersebut nantinya
peneliti guunakan sebagai referensi untuk mengembangkan dan menyebarluaskan penelitian yang 
berkaitan dengan motivasi belajar siswa

• Manfaat bagi penelitian selanjutnya

Melalui penelitian yang sudah kami lakukan, bahwa dapat memberikan gambaran bagi peneliti
selanjutnya untuk turut mengembangkan penelitian yang sudah kami lakukan. Sehingga bagi peneliti
selanjutnya dapat menggunakan penelitin ini sebagai referensi atau sumber dalam meneliti
kedepannya.
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